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LAMPIRAN A 

Kasus Penghinaan Gandhi @Gandhoyy Terhadap PT Es Teh Indonesia di 

X/Twitter 
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LAMPIRAN B 

Kasus Penistaan Lukman Dolok Saribu Terhadap Agama Islam, Nabi 

Muhammad, dan Warga Indonesia di Palestina di Facebook 

 

Transkrip: 

Selamat sore. Habisi saja itu rumah sakit Indonesia itu ah, ya?. Hai 

kaum apa Palestina, lebih baik kamu mati bunuh diri daripada Israel bunuh 

kamu, ya?. Sedikit-sedikit kamu apakan ke agama agama. Habisi itu Muslim 

semua itu. Hai kaum Israel, bantai semua itu baik orang Indonesia yang ada 

di sana. Bunuh semua itu, ya?. 

Indonesia ini terlalu banyak komentar, bila perlu kasih bom ke 

Indonesia, Jakarta sana bom itu, ya?. Begitu. Kamu bikin rumah sakit di 

sana, di sini aja masih banyak orang yang apa tidak mampu berobat. Bunuh 

saja itu. Bantai itu semua orang Indonesia yang ada di Palestina sana, 

termasuk yang di rumah sakit itu, ya? Biar orang Indonesia ini tahu diri. 

Orang-orang Muslim ini tahu diri, ya?. Sedikit-sedikit di sini demo, demo, 

demo masalah Israel. Sekedar saja bangsa Israel bunuh semua itu. Saya 

tidak peduli mereka itu karena mereka itu pengikut iblis, pengikut setan. 

Termasuk pengikut Nabi Muhammad yang mendapatkan wahyu dari Gua 

Hiro tapi dia dapat setan. Goblok semua itu, ya?. 

Oke. Salam dari saya. Bukan dari Papua lagi, Sumatera, ya? Oke 
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LAMPIRAN C 

Kasus Penistaan Fikri Mutadha @bangmorteza_ Terhadap Agama Kristen 

di Live TikTok. 

 

Transkrip: 

 Karena Tuhan yang kalian sembah itu yang digantung, bagi umat 

Katolik dia digantung, kalau Protestan tidak digantung. Bagi kalian yang 

masih menyembah itu hehehee tolong pulangkan nanti setelah kalian tobat, 

tolong pulangkan nanti tiang itu ke PLN biar ada untuk gantung trafo sama 

kabel. Oke? Ya? Berubahlah gereja kalian itu jadi masjid karena nanti 

Tuhan yang kalian sembah itu akan menjadi makmum di belakang Imam 

Mahdi. Satu langkah di belakang Imam Mahdi dia akan menjadi makmum. 

Nanti dia akan bilang ambil wudhu, habis ngambil wudhu dia bakal bilang 

Allahu Akbar hahahaha 

 Nggak ada kalean Allahu Akbar. Nggak ada. Nggak bisa hahaha. 

Nggak ada. Yang ada ushalli fardhas subhi rak'ataini ada’an lillaahi ta'aalaa 

Allahu Akbar. Nggak ada ushalli fardhas subhi rak'ataini ada’an lillaahi 

ta'aalaa Allahu Akbar. Nggak ada. Nggak ada. Salah. Bertobatlah nak 

hahahaha ayolah mbee hahaha bertobatlah mbee hahahaa 

astagfirullahalazim hahaha Allahu Akbar. 

 Halo domba-dombaku, masa iya kalian selama ini anggap binatang 

padahal kalian manusia. Berpikirlah dulu logika hahaha. Kalian bisa 
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ngomong loh, bicara halo apa kabar? sehatkah kalian?, mana ada masa iya 

shaun the sheep kau mbee hahahaa. Ada satu domba yang tersesat, 

siapakah dia? Ya Ismail karena dipotong sama Nabi Ibrahim rupanya jadi 

Nabi Ismail hahaha. Itulah domba tersesat itu. 

 Yok bisa yok. Ashaduuu hahahaa Alahu Akbar. Kapan selesainya 

bahas agama hahaha it’s shaun the sheep it’s shaun the sheep. Aku nanti 

kalau ada kesempatan buat ngunjungin gereja aku bawa Bluetooth speaker 

lah nanti kuhidupkan nanti lagunya itu pas masuk nanti kan. Shalom kata 

orang tu, aku it’s shaun the sheep ee shaun the sheep ee shaun the sheep 

ee shaun the sheep mbee hahahhaa. Kenapa kau putar lagu shaun the 

sheep di gereja? Kan kan apa domba. Ya udah inilah lagu kalian shaun the 

sheep ee shaun the sheep. Login lah sebelah sebelum terlambat, benar, 

ashaduu hihihihi Allahu Akbar. 
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LAMPIRAN D 

Kasus Penghinaan, Fitnah, dan Pencemaran Nama Baik Patrick Papilaya 

@Patrickpapilayaii Terhadap Benhur George Watubun di TikTok 

 

Transkrip: 

Hari ini ada semut nakal yang mengganggu singa yang lagi tidur. 

Semut yang saya maksud yaitu saudara Benhur George Watubun. Anda 

harus ingat, Anda itu menjadi anggota DPRD hanya dengan kantong suara 

kurang lebih tiga ribuan. Itu pun Anda berkeringat-keringat termasuk Anda 

nikung salah satu caleg dari PDIP yang sebenarnya dia yang menang, dan 

fakta ini saudara semua orang tau itu yah. Lalu bagaimana seorang anggota 

DPRD yang kantong suaranya hanya tiga ribuan bagaimana mungkin Anda 

bisa mengalahkan seorang gubernur Maluku yang terpilih dan 

mengalahkan incumbent atau petahana dengan suara 328.000 lebih. 

Kalau kemarin Anda sampaikan gubernur harus kerja keras 

mengalahkan Anda. Saya ini mau pinjam kata Rocky Gerung. Anda itu 

dungu, dungu. Atau saya pinjam kata daripada Almarhum Prof. Sahetapy 

dengan memakai bahasa Belanda yakni praat als een kip zonder kop, Anda 

itu berbicara seperti ayam tanpa kepala karena Anda sedang 

membangunkan singa yang sedang tidur. Anda itu ibarat yaa apa yaa 
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sebuah negara kecil yang tidak punya kekuatan perang tapi menantang 

Amerika Serikat untuk perang. Ya kalau seperti itu ya sama aja Anda cari 

mati sebenarnya bos. Yah saya mengapresiasi hal itu karena patut diduga 

Anda ingin cari panggung, cari sensasi yang tidak perlu. Maklumlah, kan 

Anda baru pernah jadi ketua DPRD Provinsi Maluku. 

Saya harus ingatkan kepada Anda pak Benhur, Anda itu bukan tipe 

politisi, ingat ya Anda bukan tipe politisi yang sukses karena Anda tidak 

mengakar di masyarakat. Masyarakat pun tidak pernah memilih Anda untuk 

menjadi anggota DPRD. Proses Anda sebagai sekretaris DPRD juga 

karena hasil PAW ingat ya. Proses Anda menjadi sekretaris DPRD itu kan 

hasil PAW. Kedua, saya ingin bilang kepada Anda jika Anda katakan 

gubernur Maluku itu malas hadir di DPRD, bagi saya ya tidak ada 

konsekuensi hukum, tidak ada masalah soal hal itu. Kemarin saya sempat 

baca hasil telaah dari pak Dr. Nasaruddin, S.H., M.H. bahwa tidak ada 

kewajiban gubernur Maluku itu harus hadir dalam setiap agenda DPRD. Hal 

ini disampaikan berdasarkan Pasal 213 UU No. 23 Tahun 2014 yakni 

pendelegasian atau penugasan gubernur dapat diberikan kepada sekda 

karena tugas dari sekretaris daerah adalah membantu kepala daerah dalam 

hal ini gubernur dalam penyusunan kebijakan dan pengkoordinasian 

administrasi terhadap pelaksanaan tugas perangkat daerah serta yaa 

pelayanan administrasi. Itu bunyi pasal tersebut. Kemudian jika itu berkaitan 

dengan konteks paripurna seperti kemarin di DPRD yaa kita bisa mengacu 

pada PP 13 Tahun 2019 di mana menerangkan bahwa pada pasal 19 ayat 

2 dalam hal ini kepala daerah berhalangan tetap atau berhalangan 

sementara LKPJ disampaikan oleh wakil kepala daerah selaku pelaksana 

tugas kepala daerah. 

Itu telaah undang-undang kemarin yang saya sempat baca yang 

disampaikan oleh pak Nasaruddin yang ahli hukum ya bukan yang abal-

abal kayak kemarin yang Anda bicara di sidang paripurna. Jangan sampai 

masyarakat menganggap bahwa apa yang Anda sampaikan itu 

pelanggaran yang sangat serius pak Benhur padahal itu hal yang lumrah 

dan biasa-biasa saja menurut saya. Untuk itu saya ingin berpesan kepada 
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Anda politik itu punya nilai etika sehingga Anda harus sadar usia Anda di 

politik tidak mungkin lama. Apalagi Anda tidak mengakar ke bawah bahkan 

tidak pernah terpilih sebagai anggota DPRD dari hasil demokrasi atau 

terpilih langsung dari masyarakat sehingga ada satu pepatah Latin yang 

saya titip sebelum saya mengakhiri penyampaian saya saat ini male parta, 

male dilabuntur, apa yang didapatkan dengan salah akan hilang dengan 

cara yang salah atau buruk pula. Itu pesan saya. Salam dari saya Patric 

Papilaya, sahabat Murad Ismail. 
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LAMPIRAN E 

Kasus Penistaan Galih Noval Aji Prakoso @galihloss3 Terhadap Agama 

Islam di TikTok 

 

Transkrip: 

Galih : Monyet kali ya bang? Hewan, hewan apa yang bisa ngaji? 

Anak : Apa ya bang? Paus, paus. Pak ustad 

Galih : Hahaha selain pak ustad apaan? 

Anak : Apa ya? Ora tau 

Galih : Kira-kira apa lagi? 

Anak : Monyet kali ya bang? 

Galih : Hahaha salah 

Anak : Apa itu bang? 

Galih : yang ada di pikiran lu apa tuh? Hewan, hewan apa yang bisa ngaji? 

Anak : Paus bang 

Galih : Emang paus bisa ngaji? 

Anak : Ora 

Galih : Hahaha yang ada di otak lu apa? 

Anak : Cimol noh, cimol bang onoh  

Galih : Itu kan makanan bukan hewan  

Anak : Oh jadi hewan nih bang? 
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Galih : Iya yang bisa ngaji 

Anak : Monyet 

Galih : Hahaha lu udah nyerah belum? 

Anak : Nyerah nyerah 

Galih : Lu mau tau ga hewan apa? 

Anak : Apa? 

Galih : Aauuuuuuudzubillahiminasyaitonirojim. Bener ga? 

Anak : Bener bener 

Galih : Hah? Bener ga? 

Anak : Benar 

Galih : Hewan apa namanya itu? 

Anak : Apa? Serigala? 


